BAB 11
TINJAUAN UMUM IDDAH DAN IHDAD

Di zaman sekarang nikah —yang menurut kebanyakan masyarakat modern-
dinilai sebagai orientasi pemenuhan kebutuhan biologis, yaitu seks. Namun esensi
sebenarnya bukan itu, nikah memiliki makna ibadah yang sangat mulia

sebagaimana yang tertera dalam Undang-undang nomor 1 tahun 1974 Pasal 1:

n

“Perkawinan adalah ikatan lahir ngpu&jn antara seorang pria dengan seorang
j

wanita sebagai suami dﬁ‘i'stAe m tuk keluarga rumah tangga
an Yan ]\/@Esa”.19

yang bahagia dan%a erdas
ilgyb rumah tangga
ekalfyan yang akan

nn 1 i suami-istri
jik at d g a emakins kuat pula
@, tidak naka akanytumba gki@ak sedikit

seorang wanita di

set*mn memulai

n yaitu mashdar dari

A. Idda;—? ??e\r
Id a a 1katax
kata ‘adda—yad%d@&@'g@‘&n, perhitungan, atau sesuatu

yang harus diperhitungkan: rang wanita (istri) menghitung hari-
hari masa haid serta masa bersihnya. Sedangkan secara terminologi iddah
adalah masa dimana seorang wanita menagguhkan pernikahan sepeniggal

suaminya baik didasari dengan sebuah perceraian maupun wafatnya suami.

19 Ria Rezky Amir, “IDDAH (TINJAUAN FIQIH KELUARGA MUSLIM)”. Jurnal al-
Mau’izhah, vol.1, no.1 (September 2018): 12.

20 'Wahbah Zuhaili, al-Figh allslamiy Wa Adillatuhu, Jilid 7, (Beirut: Dar al-Fikr, 2012),
hal. 624., Zayn al-Din Ibnu Nujaym al-Hanafi, al-Bahr al-Raiq Sharh Kanzu al-Dagqaig,
(Maktabah Shamelah Vol. V1), jilid IV, hal. 138.
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Pada masa itu wanita tersebut diharuskan menahan diri untuk tidak menikah

dalam kurun waktu yang ditentukan.

Menurut kelompok syafi’iyah, iddah adalah suatu masa yang harus
dilalui seorang istri (yang ditinggal mati atau dicerai suaminya) yang
dimaksudkan untuk mengetahui kesucian rahimnya, ta’abbudi, serta berbela

sungkawa atas wafatnya suami. Kelompok hanafiyah berpendapat, iddah

ialah masa yang ditentu S 1str1 dalam rangka membersihkan
sisa-sisa Ak @gan seksual.?!  Wahbah
Zuhaili m %{ n pe ° crtian h den an lebi ifk, yaitu masa yang

diten% ana haérsebut wajib bagi
pere&u n boleh menikah

kembali hifg ‘—%

Z : ddalipdala %) i serta=mengandung

Eangak hikmah di bdalamnva ita_meliliat kondisi v anada masa

jahiliyal , menu i istri ditinggal mati
nya dia tempa di ‘gubuk Tce akaian yang paling

: /

| ek@lOida ba snagat tidak

\

sedap, kemud ang | 2 bing,( atau burung yang

menenﬂ@e K : X“‘ tu“tahun dijalani, dia
dilempari «@ blnata , / belak ﬂ%ﬁ%
bersama keluarganya. nunj

baru dia bisa pulang

jukan bahwa dia telah
sampai pada batas waktu }K@Bﬂalul agar dia lupa dengan kendali
suaminya, sebagaimana binatang membuang kotoran di belakang badan dan
melupakannya.”?> Redaksi lainnya menyebutkan bahwa iddah pada masa
jahiliyah dilakukan dengan cara mereka melebih-lebihkan pihak laki-laki atau

hak suami serta dalam mengagungkan akad nikah, yang mana mereka

2l Abdurrahman al-Jaziri, Al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah, (Beirut : Dar al Fikr, 1986),
h. 517, jilid IV

22 Wahbah Zuhaili. al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, (Beirut: Dar al-Fikr, 2012), hal. 433,
jilid. 7

2 Zaenul Mahmudi, Sosiologi Fikih Perempuan (Malang: UIN Malang, 2009), 132.
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menetapkan bagi wanita yang ditalak untuk menahan dirinya selama setahun
penuh dengan memakai pakaian yang paling buruk serta mengurung dirinya

di dalam rumabh.

Setelah islam datang sebagai agama yang mudah serta menjunjung
tinggi hak-hak wanita. Kemudian mengatur praktek iddah secara adil dan

ringan, dengan pengurangan masa iddah yang ada pada masa pra-islam, yang
awalnya dilakukan selama glhuNnrz:jnenjadi beberapa bulan sesuai
dengan kondisci:;ﬁ?%iak gan suami-i @rsebout.
. Maca -’%a‘m 1dd (
' tu_iddah kematian
~~~~~ , an ma n nﬂasa iddah:

uamﬂﬁ’a ada dua

adaan ., yattu dalam-Ke 11 m[@elahirkan,

amil iddahmya 4 balan 10 ha
. ldda i keadaan hamiljpwani a nin% sedangkan
V@ da : \ il, n‘a i /4 n, sekalipun

! : rempuan yang

iy, sestat seeab Sduninya e

su%}a me < na 7\- di hirkan (suaminya
belum (‘z%;,;;naka peremp rsebu
dengan laki-la laip O

3. lddah dalam Keadaan :‘11 a %amil, perempuan yang suaminya

hkan untuk menikah

meninggal sedang ia tidak dalam keadaan hamil, iddahnya 4 bulan 10
hari.

4. Iddah karena cerai hidup ada tiga keadaan yaitu:
a. Perempuan dalam keadaan hamil, iddahnya sampai melahirkan.

b. Perempuan dalam keadaan sudah dewasa (sudah mencapai masa

haid), iddahnya 3 kali suci.

19



c. Perempuan dalam keadaan suci baik dia belum baligh (belum haid),

atau sudah putus haidnya (menopause), iddahnya yaitu 3 bulan.

C. Pengertian Ihdad

Abu Yahya Zakaria al-Anshari barpendapat, kata ihdad berasal dari
kata ahadda, kadang-kadang juga bisa disebut al-hidad yang diambil dari

kata hadda. Secara etimologi ihdad berarti al-man 'u (cegahan atau larangan).

Sedangkan menurgt{enﬁi&sywwi lah: Ly} aah Lo fymae ol Sy
Meninggalka%,&wakai pakaiaieyang dice&@a vang dimaksudkan

untuk ﬁ%{an. eliau, @id Abu Bakar al-
ir:fa mel
We

O

| gl o gl

Narle 4 [ / . ; :

] p(ﬂ!ﬂk‘! pertama,
dil memakai
olok, yang biasa
ktif kedua,

da pe

se@

berhia

g Clga
perspe@at 2 [ / 1ya; si sesuatu dalam
bentuk apap in anggota-badan-trda dil@é
Redaksi lain me?EtR\@Be nisi ihdad:

oadly JoS0ly gty ol 2 o Masly gl e g lad) Gl 3 sladt T sl

akai e-up) serta

nggota badan. Dari dua

Sy Dby ey blagy 15 Joad o gl Yol oo gy ol ey bl

o e sl sl

24 Abu Yahya Zakaria al-Anshari, Fath al Wahhab, juz 11, (Surabaya, , Al Hidayabh, t.th),
h. 107.

25 Sayyid Abu Bakar al-Dimyathi, I’anah al-Thalibin, juz 1V, (Surabaya, Al Hidayah,
t.th.), h. 43,
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Ihdad atau Hidad secara bahasa adalah menahan diri dari dari
berhias. Sedangkan menurut istilah, hidad adalah meninggalkan wangi-
wangian, perhiasan, celak mata, dan minyak baik yang wangi maupun tidak,
vang demikian hanya khusus yang berkaitan langsung dengan anggota badan
wanita. Namun, tidak dilarang bagi mereka memperindah tempat tidur,
permadani, gorden, dan alat-alat rumah tangganya. serta tidak dilarang pula

duduk di atas kain sutera.’’

flﬁat S t d)m:
S

Dari pa
perspektif ia% dikit

yaitu perintah u

darﬂa ai
Y

sti secara redaksi beberapa
emili i@ pikiran yang sama,
iasan, bersolek (make-up),

'-ldﬁ)a 1 perempuan

. - 2 0B /E_,}:‘;.,.
< P ‘{/

200 oF U= 13 g
5350 1 ENS 3 &3 gﬁ Al pﬁ: Ay G 55 0) gl
S 3 A Sele Jagly" gl e sl s s

Artunya: Dan para isteri yang diceraikan (wajib) menahan diri
mereka (menunggu) tiga kali quru'. Tidak boleh bagi mereka

menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika

26 Wahbah al-Zuhaili, AI-Fighu al-Islamy wa Adillatuhu, jilid 7, (Beirut: Dar al-Fikr,
2012), h. 659.
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mereka beriman kepada Allah dan hari akhir. Dan para suami mereka
lebih berhak kembali kepada mereka dalam (masa) itu, jika mereka
menghendaki perbaikan. Dan mereka (para wanita) mempunyai hak
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para
suami mempunyai kelebihan di atas mereka. Allah Mahaperkasa,

Mahabijaksana.*’

Pada ayat dlﬁ Sa 65,45 bermakna menunggu selama tiga

kali haid at /ﬁ

u1 bahwa rahimnya masih

an nasab. Menurut

koso a% nin juge 1ad
Z hail; / \ ita y g dikecualikan dari
Eku an wa um digauli (yang

i1 a/i baginy ag masih sangat muda

usia ‘haid.d ita 3 dah'tidak haid lagi
a ) wanita
lahirka 1, ayat ini
[ddal ita mungkin untuk
s %ti dangﬁriil.28

Artinya: Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta
meninggalkan isteri-isteri hendaklah mereka (isteri-isteri) menunggu
empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah sampai (akhir) idah

mereka, maka tidak ada dosa bagimu mengenai apa yang mereka

27 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama
RI

28 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir fi Al-‘Aqidah wa As-Syari’ah wa al-Manhaj,
(Damaskus: Dar al-Fikr,2009), hal. 690, jilid 1.
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lakukan terhadap diri mereka menurut cara yang patut. Dan Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”’

Pada ayat di atas iddah bagi istri yang ditinggal mati adalah
empat bulan sepuluh hari, adapun yang hamil, iddahnya adalah sampai
anaknya lahir meski kelahiran tersebut terjadi sesaat setelah si suami

meninggal. Wanita tidak boleh berkabung atas selain suami (seperti

saudara, ayah, atau ker lijﬂa ebih dari tiga hari. Dalam iddah
wafat ini tix a zéa a antara ’FQ
suda%:ua%a pun antara - i. suda

bzg:,
wntuk me

ang masih kecil dan yang
1gauli suaminya dan yang
be@un , sedang tujuan
gaguéyn sekunder.*”
L
bP—A Seorang
b:@: "Wahai
'ngg*mati oleh

ehkah ia bercelak?"”

b: "Tidak."

arena

£

[

m

. an  Rasulullah
i gsa':? abungnya adalah
] ax masa jahiliyah dulu,

oran setelah satu tahun” (HR.

empat b A?u

salah seorang dariltkal

Bukhari).

Hadis di atas menunjukkan bahwa wanita yang ditinggal mati
oleh suaminya dilarang bercelak, sekalipun celak mata tersebut

dimaksudkan untuk mengobati matanya yang sakit. Larangan ini

% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama
RI

30 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir fi Al-‘Aqidah wa As-Syari’ah wa al-Manhaj,
(Damaskus: Dar al-Fikr,2009), hal. 739, jilid 1.
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diucapkan Nabi dua hingga tiga kali. Hal tersebut menurut mayoritas

ulama’ mengandung makna bahwa ihdad hukumya wayjib.

4. Dalam hadits lain riwayat Bukhari Muslim juga diceritakah:

Dan telah menceritakan kepada kami Hasan bin Rabi' telah
menceritakan kepada kami Ibnu Idris dari Hisyam dari Hafshah dari
Ummu 'Athiyah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah

bersabda:"Tid, @z N (Zn ita melakukan ihdad karena

kematia &i&ng melebihi tiga lz karena kematian

r@afyaltu i, dan ti foleh menggunakan

h@/n y i pakaian yang
.

ak mata, dan

Ao, elah habis,
jenis pohon
. Bukhati dan

tka*ahwa Allah

am Al-qur’an,

itinggal mati

nt ebut memiliki

yan? itetapkan oleh Allah

Berdasarkan dalﬁgatas jumhur ulama’ sepakat bahwasanya
wajib hukumnya melaksanakan iddah dan ihdad bagi wanita pasca cerai
dengan suaminya.sejak. Dengan tiga hukum yang menjadi dasar ini yakni
al-Qur’an, al-Sunnah dan [jma’ para ulama maka kewajiban 'iddah sangat
kuat, dikarenakan atas dasar tiga hukum tersebut yang merupakan

sumber pokok hukum Islam.

31 Muslim bin al-Hajjaj, Al- Jami " Al- Sahih, Ed : Muhammad Fuad Abdul Bagqi, juz 2
(Beirut : Dar Thya’ At Turats al-Arabiy, t.th), h. 1127.
32 Muhammad Ibn Idris al-Syafi’i, AI-Umm, juz V, (Beirut : Dar al-Fikr, t.th), h. 246.
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E. Hikmah Menjalani Iddah

Berikut adalah hikmah-hikmah dari iddah:

1. Mengetahui bersihnya rahim seorang perempuan sehingga tidak
tercampur antara keturunan seseorang dan yang lain.

2. Memberi kesempatan kepada suami istri yang berpisah untuk kembali
kepada kehidupan semula jika mereka menganggap hal tersebut baik.

Menjunjung thpﬁi ﬁ er

orang-or rif-untuk mengkaji mas

aitu agar dapat menghimpun

an memberikan waktu
€an demikian, ia tak
ebentar Jagi dirusaknya.

1 istri sama-

n ke

unt enghargai

ekarang

Dalam m (KBBI) wanita artinya
perempuan dewasa. Sedan inya perkembangan dan kemajuan

dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan, serta pekerjaan yang memberikan
harapan untuk maju.®* Istilah career dalam bahasa Inggris ialah suatu

pekerjaan atau profesi yang memerlukan pelatihan untuk melaksanakannya

3% Saad adz-Zrari’aha, dalam kajian ilmu Ushul Figh adalah, menutup jalan atas hal-hal
yang dapat menyia-nyiakan perintah dan memanipulasinya, Mustahafa Ali Ali-Azzarqa,
Alih bahasa, Ade Dedi Rohayana (Jakarta: Riora Cipta, 2000), h. 42.

3% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), hal. 1268.
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dengan tujuan menekuninya dalam kehidupannya.’® Karir bisa juga diartikan
dengan serangkaian pilihan kegiatan pekerjaan yang menunjukkan apa yang

dilakukan oleh seseorang untuk tetap dapat hidup.

Menurut A. Hafiz Anshary A.Z wanita karir ialah wanita yang
menekuni profesi atau pekerjaannya dan melakukan berbagai aktifitas untuk
meningkatkan hasil dan prestasinya. Wanita karir lebih banyak menghabiskan

waktunya diluar rumah §ar1S bersama dengan anak-anak dan

keluarganya.’ P& at gat @
bekerja u enuhi kebi i rib
j %@?m

at' S

ta karir adalah wanita yang

ﬂé
amta Karir ialah

N3 nsi; ﬁaii kerja pada

anita karir

cluarga yang lebih

ir dan pekerjaan.*®

nita karir sebagai

2 Z
berikut: )\ \ 5
1. Aktif dala Aﬁkl@Rm \f)ekeljaan untuk mencapai

suatu kemajuan.

35 Gender dan wanita karir, hal. 93

36 Moekijat, Perencanaan dan Pengembangan Karir Pegawai cet- 1 (Jakarta: 1986,
Remaja Karya), hal. 2.

37 A. Afiz ansary A.Z dan Uzaima T. Yanggo, Ihdad Wanita Karir Dalam Problematika
Hukum Islam Kontemporer Cet — 111 (Jakarta: 2002, Pustaka Firdaus) h. 11-12.

38 Edi susilo. Iddah dan Ihdad Bagi Wanita Karir, AL-HUKAMA; The Indonesian
Journal of Islamic Family Law Volume 06, Nomor 02, (Desember 2016), h. 278

3 Ismiyati Muhammad, “Wanita Karir Dalam Pandangan Islam” Alwardah: Jurnal
Kajian Wanita, Gender dan Agama 13:1 (Juni 2019), h. 109.
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2. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan tersebut merupakan kegiatan-kegiatan
yang profesional dan sesuai dengan bidang yang ditekuninya, seperti
bidang politik, ekonomi, kedokteran, perindustrian, kemiliteran, sosial
budaya, pendidikan, dan lain sebagainya.

3. Bidang pekerjaan tersebut sesuai dengan keahliannya serta berdampak

pada kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, maupun jabatannya.*’

Ditinjau secara g

aris besar b
ialah wanita yan@aAe abiskan

berkarir) ar%)t rliba
kewir%%l, 1
Jua

t}l pengertian diatas, wanita karir

tunya di luar rumah (tempatnya

keg’a@g)fesional baik itu

ublik, dan lain sebagainya

akgé;n kualitas diri.

deng

rupakan penunjang
@ak pasangan
a nya sendiri,

5 jary . sedangkan istri

suar‘m?ri ya
é{ muk

sering

endirl dirun

membuka : 74
warung makan, &b%@R Q 3
karir nya di luar rumah gun

li online, membuka

n keluarga yang sejahtera.

Di era modern bagi wanita karir, akses keluar rumah atau berhias diri
dengan sewajarnya guna menunjang Karir diluar atau bekerja untuk keluarga
dan anak-anaknya merupakan suatu keniscayaan bagi seorang yang masih

mempunyai tanggung jawab, dalam hal ini sebagai seorang ibu. Walaupun

kenyataan tersebut kadang terhalang oleh ketentuan-ketentuan ihdad disaat

40 A. Afiz ansary A.Z dan Uzaima T. Yanggo, Ihdad Wanita Karir Dalam Problematika
Hukum Islam Kontemporer, 21-22.
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mereka ditinggal oleh suaminya (putus pernikahannya), namun selama tidak
keluar dari kodratnya sebagai wanita yang sedang dalam masa iddah dan
ihdad, serta berstatus sebagai pencari natkah diluar rumah, maka hal tersebut
diperbolehkan dengan catatan professional dalam menjalankan masa iddah

dan ihdad serta profesional dalam berkarir mencari nafkah untuk keluarganya.

Bagi wanita yang berkarir yang bekerja di luar rumah. kedudukan

wanita dan laki-laki sam E 1n wanita bisa melalukan ihdad

sedangkan merelsg%\ g Qma dengan laki-laki dalam
memenu ' itu perlu adanya
perha%é%ﬁa wanita ‘ér. Pertama; dalam

berpakaian d sedang mereka

diw'ut
¢ ha

seperti pemimpin
u menunjang
pemimpin, karena

b aryawan-

ada yanita yang

hla yang tidak.

arir yang bekerja di luar
te itentukan. Wanita

mempunyai @ ntuk

1a sa& mbutuhkannya atau
selama pekerjaa

at dan sopan.*' Zakiyah

PRI

wanita, hanya saja ia tidak boleh melupakan kodrat kewanitaan yang melekat

Darajad berpendapat bah angan kerja yang cocok dengan

pada dirinya. Sebagaimana Al-Qur’an telah menjelaskan tentang kebolehan

tersebut dalam Qs. al-Nahl ayat 97:%?

4 Munawar, Rekonstruksi Figh Perempuan, hal. 76.
42 Ibid, hal. 83
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(",:;.,“’j&’waj&wuﬁ A3 iz\ﬁuﬁwv\f‘

055 8L sl A5

“Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan

kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala

yang lebih baik dari { AgSlahN Uakan

n.bagi la 1@6 n perempuan untuk
berse gme : waﬁé&kewajibam agama,
m@utk

Z r bahagia‘dan damai
@ Wé gharuskansuntulk °rja d uar@ah dalam

kondisi etika seorang C ah, maka Islam

beb: / 1Hu pannya dimpundak Suaig : ixala rumah

Aka
tertentu’” G] saJ

tlngg
keluarga berad Orang
suaminya, di satu sisi ngh ;

memenuhi kebutuhan keluarga pasca kepergian suaminya, di sisi lain ia

tus.pernikahannya guna

2 | eh;%

sebut saJa

diharuskan untuk menjalankan ‘iddah sesuai dengan ketentuan dalam syari’at

Islam.

. Faktor Pendorong Wanita Berkarir

Dehumanisasi terhadap kaum perempuan pernah terjadi dalam

panggung sejarah akibat budaya patriarki, bahkan hingga sekarang masih
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banyak terlihat diskriminasi terhadap kaum perempuan. Berdasarkan
penelusuran literatur menurut hemat penulis, faktor materialistik merupakan
faktor utama dan dasar yang menjadi penyebab terciptanya dehumanisasi
terhadap perempuan yang kemudian berdampak pada terbentuknya budaya
patriarki di segala sektor kehidupan.

Di zaman pra-sejarah, ketika tanah masih menjadi milik bersama
semua kalangan, belum mSnarNI bercocok tanam yang membatasi
kemungkinan ad@e&i yanhg a)Z(] @g a kontribusi perempuan
dinilai lebi (w% untuk. berk dangmclakuk: @r'aan yang produktif,

berup%?1 uat _barang-| o dat :)( menernun serta membereskan
‘ n lakilakitbe "

urusé-q; ah ikan dan berburu.
S

uah pen ' penting wanita dalam

ni produktif? %, Namun ' t@ga, timah,

esi diyadik ¢ at E Jjual-beli,

ilah | panigan genderyuyai Ly > D ya mulai

tergantil : sebui D&la si ? intensitas

' erlukahtchaga laki-laki, maka laki-

am peran sehingga

menggeser. pe an_peran produktif laki-

laki in%m i emehy; an berakibat pada

hak kepemil diwariskan dari ayah kxaﬁ% ki-laki, bukan pada ibu
a

atau anak perempuan. @R lam fakta sejarah Mekkah

pra Islam di mana ideologi masyarakat Mekah memandang rendah

pekerjaan

laki

perempuan baik dalam status sosial maupun produktifitas.** Pergeseran
otoritas produktif perempuan ini berdasarkan faktor materialistik yang
kemudian menciptakan budaya patriarki dengan dominasi laki-laki dalam

sektor kehidupan.

4 Edi susilo. Iddah dan Ihdad Bagi Wanita Karir, AL-HUKAMA; The Indonesian
Journal of Islamic Family Law Volume 06, Nomor 02, (Desember 2016), h. 277

4 A. M. Sahal Mahfudz dalam Pengantar Husein Muhammad, Figh Perempuan Refleksi
Kiai atas Wacana Agama dan Gender, (Yogyakarta: Lkis, 2009), xiii.
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Namun lambat laun, ketika wanita sudah mulai mampu bekerja dan
bersaing dengan laki-laki, otoritas produktif wanita melalui perjuangan
bertajuk emansipasi wanita, gender, dan sejenisnya pada abad ke-20, kini
telah menampakkan hasil. Dalam sektor politik, budaya, ekonomi, olah raga,
dan lain sebagainya, dimana wanita telah terlibat aktif di banyak sektor
kehidupan. Misalnya sektor politik, Benazir Bhutto pernah menjadi Perdana

menteri Pakistan yang sebelumnya dikuasai oleh perdana menteri Ziya“ul

Khaq, Begum Kh,ﬁ(zKS(Pe_Na&meri Bangladesh), Megawati
Soekarno Putri %51 Indonesia), dll. i nomi banyak wanita

s
i, perhotela

yang be $ )perbankan, dan lain
sebagQ?, yan N / ar{i‘:ijanita lebih di
bu@ ja afig terté :

. ] » kat enjualan dan
S / ng a 1 ndoron nita untuk
¢nsi dan k_ s di >ag dapat b dengan kaum laki-
&ﬁam buda A U

e wlas jadi pendukung yang

] Beba'ap aranya 1alah faktor

diri.@kut beberapa

Sama halnya dengan laki-laki, wanita juga memiliki hak yang
sama dalam ruang lingkup pendidikan, wanita berhak untuk mengkaji
ilmu pengetahuan sebab ilmu pengetahuan memberikan pengaruh dalam
hidup.*® Sejak program wajib belajar digulirkan oleh pemerintah,

masyarakat telah mengubah pola pikir mereka akan pentingnya

4 Ibid, hal. 278
4 Muhammad Ichsan, dan Erna Dewi, “Wanita Karir Dalam Tinjauan Magashid Al-
Shari“ah”, Jurnal Ilmiah Syari“ah 19:1 (Juni, 2020) 49.
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pendidikan bagi masa depan. jika dulunya pendidikan hanya diutamakan
bagi laki-laki, namun seiring berkembangnya, memaksa wanita juga ikut
serta dalam menuntut ilmu maupun pendidikan bahkan sampai jenjang
perguruan tinggi. Dengan pendidikan wanita mampu bersaing dalam
berbagai bidang lapangan kerja dan tidak sedikit yang menekuninya

sebagai sebuah profesi atau karir.

satu faktor wanita

apat membantu dan

Mlkl penghasilan
et
Ual dengan

ekonomlan

atkan status sosial

meni @ \At; dirinya berdasarkan
potensi d1r1 pen mu yang didapatkannya sejak

pendidikan dini hingga perguruan tinggi, juga menjadi salah satu faktor

seorang wanita memilih berkarir di dunia kerja.*’

H. Tinjauan Pakar Terhadap Wanita Karir

Husein Muhammad dalam buku Wanita Islam dan Negara

mengatakan bahwasannya, dalam Islam seorang wanita diberi kebebasan serta

47 Abdul Fatakh, “Wanita Karir Dalam Tinjauan Hukum Islam” Fakultas Syari“ah dan
Ekonomi Islam 3:2 (Desember, 2018): 160-163.
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berhak bertanggung jawab atas masalah-masalah sosial layaknya laki-laki,
salah satunya adalah dalam hal ekonomi. Wanita juga diperbolehkan untuk
bekerja sama dengan laki-laki di segala aspek kehidupan.*® Hal senada juga
dijelaskap Yusuf Qardhawi dalam buku Fatwa-fatwa Kontemporer, hukum
wanita yang bekerja diluar rumah atau yang disebut wanita karir adalah jaiz
hukumnya yakni dibolehkan yang kemudian dapat berubah menjadi sunnah

atau wajib berdasarkan keadaan. Seperti halnya, seorang janda yang bercerai

at UR rekonomian keluarga. Faqihuddin
,i Figh Hambali m gZ:f wanita bekerja selama
ke M %) an g

a

dengan suaminya,

Abdul Kodir %

dapat di

a tersebut. Syeikh
untuk bekerja
hkan kepada
Alla dalam QS.

o
AL

_ P
AN BUBAIP

2 2
S °

”

orang-orqn?\

dikembalika

lah.dan Rasul-Nya serta

dan kamu akan

enget uz yang gaib dan yang

U
rztaEan

Berdasarkan pendapat para ulama’ diatas dapat disimpulkan bahwa

nyata, lalu dibe ‘. @ ng telah kamu kerjakan.”

Islam menbolehkan wanita untuk bekerja dengan catatan memenuhi syarat-
syarat serta pekerjaan tersebut tidak melanggar ketentuan syari’at. Adapun

ciri-ciri wanita karir dalam Islam ialah sebagai berikut:

“8 Husein Muhammad, Wanita, Islam & Negara : Pergulatan Identitas dan Entitas Cet-1
(Yogyakarta: Qalam Nusantara, 2016), 180-181.
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1. Pekerjaan tersebut bebas dari hal-hal yang akan menyebabkan masalah
kemungkaran, membahayakan agama dan kehormatannya.

2. Pekerjaannya tidak mengganggu kewajiban utamanya dalam urusan
rumah, karena mengurus rumah tangga sudah menjadi kewajiban seorang
istri (jika masih ada suami yang mencari natkah), sedangkan bekerja
diluar rumah hanya sebatas dibolehkan.

3. Mendapatkan izin (ridho) dari suami. Karena taat kepada suami

merupakan kewajiban\seorang N (TJ
4. Menerap ﬁ%&kels aman seperti DQ diri ketika berikhtilat atau

YGender dan wanita karir, hal. 96-99



